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Abstract  
 

Introduction: Hypertension is a non-communicable disease that remains a major public health 
problem in Indonesia. The prevalence of hypertension among adults aged 18 years and over 
reaches 34.1%, with most cases being asymptomatic yet potentially leading to serious 
complications such as stroke, kidney failure, and heart disease. This situation underscores the need 
for effective health education to control risk factors by improving patient adherence to 
antihypertensive medication and a low-salt diet. 
Objective: This community service activity aimed to improve patients’ knowledge, awareness, and 
adherence to antihypertensive therapy and the implementation of a low-salt diet to maintain 
optimal blood pressure control. 
Method: The program was carried out in the Internal Medicine Ward of RSUD Jayapura using direct 
health education and outreach methods with printed leaflets as educational media. This approach 
was chosen because it enables practical, clear, and direct communication of health information to 
patients and families. Leaflets also allow patients to review the material independently at home. 
Result: The results showed a notable increase in patients’ and families’ understanding after 
participating in the educational activity. Post-education assessments indicated improved 
knowledge and awareness regarding medication adherence and dietary salt restriction. The leaflet 
proved to be an effective, easy-to-understand, and practical educational medium for supporting 
sustainable health promotion among hypertensive patients. 
Conclusion: Health education through printed leaflets can effectively increase patient knowledge 
and adherence to antihypertensive medication and a low-salt diet. This medium supports 
healthcare workers in delivering consistent and continuous patient education for better 
hypertension management outcomes. 
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Latar Belakang 
Hipertensi masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat terbesar di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan peningkatan tekanan darah yang 
persisten dan berpotensi menimbulkan komplikasi serius seperti stroke, gagal ginjal, dan 
penyakit jantung koroner apabila tidak dikendalikan dengan baik (WHO, 2021; Mills et al., 2020). 
Berdasarkan laporan Riskesdas tahun 2023, prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun 
mencapai 34,1%, dan sebagian besar kasus tidak menunjukkan gejala yang jelas. Kondisi tanpa 
gejala ini membuat banyak penderita tidak mengetahui status kesehatannya hingga muncul 
komplikasi berat (Kementerian Kesehatan RI, 2023; Widyastuti et al., 2021). 

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan hipertensi adalah rendahnya tingkat 
kepatuhan pasien terhadap terapi obat dan pola makan rendah garam. Bukti menunjukkan 
bahwa pasien yang tidak patuh memiliki risiko lebih tinggi mengalami kekambuhan dan 
komplikasi kardiovaskular (Sari & Harahap, 2023; Burnier & Egan, 2019). Konsumsi natrium 
berlebih juga menjadi faktor penting pemicu kenaikan tekanan darah, terutama pada wilayah 
dengan pola makan tinggi garam seperti Indonesia bagian timur (Nugraha et al., 2022; Zhang et 
al., 2020). Masalah kepatuhan ini umumnya berkaitan dengan kurangnya pemahaman penyakit, 
rendahnya literasi kesehatan, serta minimnya edukasi berkelanjutan yang juga melibatkan 
keluarga (Putra et al., 2022; Oktaviani et al., 2021; Hermina et al., 2020). 

Di RSUD Jayapura, hasil wawancara dengan tenaga kesehatan menunjukkan bahwa 
sebagian besar pasien hipertensi di ruang penyakit dalam pria masih memiliki kebiasaan 
konsumsi garam tinggi dan sering menghentikan obat tanpa anjuran dokter. Bentuk edukasi yang 
diberikan selama ini masih bersifat konvensional dan singkat, serta belum menggunakan media 
visual pendukung. Padahal, edukasi berbasis media dapat meningkatkan pemahaman dan 
perilaku kepatuhan pasien secara signifikan (Yuliasih et al., 2025; Puspitasari et al., 2021; 
Nurjanah et al., 2020). Literasi kesehatan yang baik terbukti berhubungan langsung dengan 
kemampuan pasien melakukan manajemen mandiri penyakit kronis (Sørensen et al., 2021). 

Berbagai studi melaporkan bahwa penggunaan media leaflet efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan kepatuhan pada pasien dengan penyakit kronis (Hasanica et al., 2020; 
Rahmawati & Lestari, 2022). Leaflet dinilai praktis, mudah dibaca, dan dapat dibawa pulang 
untuk dipelajari kembali. Penggunaan media cetak juga tetap relevan di daerah dengan 
keterbatasan akses digital seperti Papua (Simanjuntak et al., 2023; Hutapea et al., 2021). Oleh 
karena itu, edukasi kepatuhan obat dan diet rendah garam melalui leaflet menjadi strategi yang 
tepat untuk meningkatkan kontrol tekanan darah dan mencegah komplikasi lanjut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
difokuskan pada edukasi kepatuhan obat dan diet rendah garam bagi pasien hipertensi di ruang 
penyakit dalam pria RSUD Jayapura. Upaya ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman, 
kesadaran, serta perubahan perilaku pasien dalam menjalani terapi secara konsisten 
(Widyaningsih et al., 2023; Harjanti et al., 2022). 

Pada sesi penyuluhan, peserta menerima leaflet berisi informasi singkat mengenai 
pengendalian tekanan darah, pentingnya minum obat sesuai jadwal, pembatasan konsumsi 
garam, dan tips hidup sehat. Leaflet ini dapat dibawa pulang sebagai pengingat mandiri maupun 
untuk keluarga. Setelah penyuluhan dan diskusi interaktif, dilakukan pengukuran ulang (post-
test) untuk menilai perubahan pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada skor pengetahuan setelah edukasi diberikan. 
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Tujuan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran, dan kepatuhan pasien hipertensi beserta keluarganya terhadap pengelolaan 
hipertensi, khususnya dalam hal kepatuhan minum obat antihipertensi dan penerapan diet 
rendah garam. Melalui kegiatan edukasi menggunakan media leaflet cetak, pasien diharapkan 
memahami pentingnya pengendalian tekanan darah secara mandiri dan mampu menerapkan 
perilaku hidup sehat guna mencegah komplikasi penyakit hipertensi di lingkungan RSUD 
Jayapura. 

 
Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan oleh tim dosen dan mahasiswa 
Program Studi Magister Ilmu Keperawatan Universitas Strada Indonesia bekerja sama dengan 
tenaga keperawatan di RSUD Jayapura melalui model kolaborasi institusi pendidikan dan layanan 
kesehatan. Kerja sama ini diwujudkan dalam bentuk koordinasi perencanaan, pelaksanaan 
edukasi, serta evaluasi bersama sebagai bagian dari penguatan peran tenaga kesehatan dalam 
promosi dan pencegahan penyakit kronis di rumah sakit. 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di Ruang Penyakit Dalam Pria RSUD 
Jayapura. Sasaran kegiatan adalah pasien hipertensi yang menjalani perawatan inap beserta 
keluarga yang mendampingi, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Kriteria inklusi meliputi 
pasien dengan diagnosis hipertensi, mampu berkomunikasi dengan baik, bersedia mengikuti 
seluruh rangkaian edukasi, serta keluarga yang aktif mendampingi selama perawatan. Kegiatan 
ini dilaksanakan berdasarkan surat tugas resmi dari Universitas Strada Indonesia, yaitu Surat 
Tugas Pengabdian Masyarakat Nomor 1142/STRADA/LPPM/IX/2025. 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pihak rumah sakit untuk memperoleh 
izin pelaksanaan dan menentukan lokasi kegiatan. Selanjutnya dilakukan analisis situasi melalui 
observasi dan wawancara singkat dengan perawat ruangan guna mengidentifikasi permasalahan 
utama terkait kepatuhan pasien terhadap pengobatan dan diet. Hasil identifikasi menunjukkan 
bahwa sebagian besar pasien belum memahami dampak konsumsi garam berlebih serta 
pentingnya terapi jangka panjang, sehingga sering menghentikan pengobatan ketika gejala 
berkurang. Berdasarkan temuan tersebut, tim menyusun media edukasi berupa leaflet yang 
memuat informasi terkait pengertian hipertensi, bahaya komplikasi, pentingnya kepatuhan obat, 
panduan diet rendah garam, serta anjuran gaya hidup sehat. Materi disusun dengan bahasa 
sederhana dan ilustrasi informatif agar mudah dipahami oleh pasien dan keluarga. Selain itu, 
disusun Satuan Acara Penyuluhan (SAP) serta instrumen pre-test dan post-test berbasis indikator 
Knowledge, Attitude, and Practice (KAP) untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap 
peserta. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui edukasi tatap muka menggunakan pendekatan 
komunikasi terapeutik, dengan pemanfaatan media visual dan leaflet sebagai bahan bantu. 
Edukasi mencakup penjelasan mengenai mekanisme terjadinya hipertensi, pentingnya minum 
obat secara teratur, pembatasan asupan garam harian, serta cara menerapkan pola hidup sehat. 
Setelah penyuluhan, peserta menerima leaflet sebagai panduan praktis yang dapat digunakan di 
rumah. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan konseling individual maupun kelompok untuk 
menggali kendala yang dihadapi pasien dalam menjalani terapi dan diet, sekaligus memperkuat 
komitmen perubahan perilaku. Dalam pelaksanaan kegiatan, dosen berperan sebagai fasilitator, 
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mahasiswa sebagai edukator lapangan, dan perawat rumah sakit sebagai mitra pendamping yang 
membantu identifikasi peserta serta pemantauan kondisi pasien. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui evaluasi hasil dan evaluasi proses. Evaluasi hasil dilakukan 
dengan membandingkan skor pre-test dan post-test untuk menilai perubahan tingkat 
pengetahuan peserta terkait kepatuhan minum obat dan diet rendah garam. Evaluasi proses 
dilakukan melalui observasi terhadap keaktifan peserta, keterlibatan mahasiswa dan dosen, 
serta efektivitas media leaflet dalam proses edukasi. Umpan balik dari peserta juga dikumpulkan 
untuk menilai pemahaman materi dan kemanfaatan media yang digunakan. 

Data hasil kegiatan disajikan secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk tabel distribusi nilai 
pre-test dan post-test untuk menggambarkan peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu, 
analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menginterpretasikan tanggapan peserta mengenai 
kejelasan materi, desain leaflet, serta relevansi informasi yang diberikan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa edukasi menggunakan leaflet efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 
kepatuhan pasien terhadap pengobatan dan diet rendah garam, serta memperkuat peran tenaga 
keperawatan dalam edukasi kesehatan berbasis rumah sakit. 
 
Hasil 

Kegiatan edukasi kesehatan mengenai kepatuhan minum obat dan penerapan diet rendah 
garam dilaksanakan pada tanggal 1–31 Oktober 2025 di Ruang Penyakit Dalam Pria RSUD 
Jayapura. Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta yang terdiri atas pasien hipertensi dan anggota 
keluarga yang mendampingi selama masa perawatan. Pelaksanaan edukasi diarahkan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai pentingnya keteraturan konsumsi 
obat antihipertensi, pembatasan asupan garam, serta penerapan gaya hidup sehat sebagai upaya 
pencegahan komplikasi akibat hipertensi. 

Sebelum kegiatan edukasi dimulai, seluruh peserta menjalani pengukuran awal (pre-test) 
untuk menilai tingkat pengetahuan terkait hipertensi, kepatuhan minum obat, dan diet rendah 
garam. Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (sekitar 65%) masih 
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah. Mayoritas peserta belum memahami batas 
maksimum konsumsi natrium harian yang dianjurkan, risiko penghentian obat secara tiba-tiba, 
serta keterkaitan antara pola makan dengan peningkatan tekanan darah. 

Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu penyuluhan tatap 
muka dan distribusi leaflet edukasi. Pada sesi tatap muka, tim dosen dan mahasiswa 
menyampaikan materi secara langsung menggunakan pendekatan komunikasi terapeutik dan 
media visual sederhana. Materi yang disampaikan meliputi pengertian hipertensi, dampak medis 
apabila tidak ditangani secara optimal, pentingnya kepatuhan terhadap terapi farmakologis, 
serta panduan diet rendah garam yang dilengkapi dengan contoh menu harian. Selain itu, 
peserta juga menerima leaflet berisi informasi ringkas mengenai pengendalian tekanan darah, 
kepatuhan konsumsi obat, pembatasan garam, serta anjuran gaya hidup sehat. Leaflet tersebut 
diberikan sebagai bahan bacaan yang dapat dibawa pulang sekaligus menjadi media pengingat 
bagi pasien dan keluarga dalam pengelolaan hipertensi di rumah. 

Setelah seluruh rangkaian edukasi dan diskusi interaktif selesai, dilakukan pengukuran 
ulang (post-test) untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan peserta. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata skor pengetahuan 
meningkat dari 58,70 ± 8,12 pada pre-test menjadi 83,25 ± 6,34 pada post-test. Uji statistik 
menggunakan paired sample t-test menghasilkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan 
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terdapat perbedaan bermakna antara skor sebelum dan sesudah edukasi. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pendidikan kesehatan melalui media leaflet dan penyuluhan langsung 
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peserta. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga memperoleh respons positif dari 
peserta. Sebanyak 90% peserta menyatakan bahwa leaflet yang dibagikan mudah dipahami, 
informatif, dan membantu mereka memahami pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan 
serta pengurangan konsumsi garam. Peserta juga mengapresiasi pendekatan komunikatif yang 
digunakan selama sesi penyuluhan karena memberikan ruang untuk bertanya dan berbagi 
pengalaman secara langsung terkait pengelolaan hipertensi. 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi berjalan dengan lancar dan mendapat dukungan 
penuh dari tenaga kesehatan di Ruang Penyakit Dalam Pria RSUD Jayapura. Program ini dinilai 
efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan pasien hipertensi dan berpotensi menjadi model 
kegiatan promosi kesehatan yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan rumah 
sakit. 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi Leaflet 

Variabel 
Pre-Test 

(Mean ± SD) 
Post-Test  

(Mean ± SD) 
p-

value 

Pengetahuan tentang kepatuhan obat 
dan diet rendah garam 

58.70 ± 8.12 83.25 ± 6.34 0.000 

 

Tabel menunjukkan peningkatan yang jelas pada skor pengetahuan peserta setelah edukasi 
leaflet. Nilai p < 0.05 menandakan bahwa perbedaannya signifikan secara statistik, sehingga 
edukasi leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang kepatuhan obat dan diet 
rendah garam. 

Berdasarkan hasil pengukuran, terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 24,55 poin 
setelah edukasi diberikan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan menggunakan 
leaflet mampu memperbaiki pemahaman pasien tentang pentingnya menjaga tekanan darah 
dengan cara patuh terhadap terapi obat dan menerapkan diet rendah garam. 
Selain itu, peserta menyatakan bahwa edukasi semacam ini membantu mereka membangun 
motivasi untuk mengubah gaya hidup menjadi lebih sehat, serta memperkuat peran keluarga 
dalam mendukung kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Kegiatan ini sekaligus memperkuat 
fungsi edukatif perawat dalam menjalankan Promosi Kesehatan Rumah Sakit (PKRS), dengan 
pendekatan langsung dan penggunaan media sederhana yang efektif di wilayah dengan 
keterbatasan akses digital seperti Papua. 
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

Gambar tersebut menunjukkan dokumentasi kegiatan edukasi yang diberikan kepada 

pasien hipertensi di Ruang Penyakit Dalam Pria RSUD Jayapura. Kegiatan ini meliputi 

penyampaian materi mengenai kepatuhan minum obat dan penerapan diet rendah garam 

sebagai bagian dari manajemen hipertensi. Dokumentasi menampilkan interaksi edukatif antara 

tim pelaksana dan peserta. 

 
Diskusi 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan survei awal dan koordinasi bersama 
pihak RSUD Jayapura untuk menentukan lokasi pelaksanaan dan sasaran kegiatan edukasi. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan perawat ruangan dan tim manajemen rumah sakit, diputuskan 
bahwa kegiatan difokuskan pada pasien hipertensi dan keluarganya di Ruang Penyakit Dalam 
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Pria. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pasien mengenai 
pentingnya kepatuhan minum obat antihipertensi dan penerapan diet rendah garam melalui 
edukasi kesehatan berbasis media leaflet. Edukasi dilaksanakan menggunakan pendekatan 
komunikasi terapeutik serta dilengkapi dengan pre-test dan post-test guna mengukur 
peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. 

Hipertensi hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di 
Indonesia, terutama di wilayah dengan akses edukasi dan layanan kesehatan terbatas. 
Kurangnya kesadaran masyarakat tentang bahaya hipertensi dan pentingnya pengendalian 
tekanan darah menjadi faktor penyebab tingginya angka morbiditas dan mortalitas (Kementerian 
Kesehatan RI, 2023). Selain itu, kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi garam dan 
ketidakpatuhan terhadap pengobatan merupakan penyebab utama tekanan darah yang tidak 
terkontrol (Sari & Harahap, 2023). Banyak pasien menghentikan pengobatan ketika merasa sehat 
atau menganggap hipertensi tidak memerlukan terapi jangka panjang (Putra et al., 2022). 

Kegiatan edukasi ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif menggunakan leaflet dapat 
secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pasien. Leaflet berfungsi sebagai 
alat bantu visual yang mampu menjelaskan hubungan antara gaya hidup, konsumsi garam, dan 
tekanan darah secara sederhana namun efektif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan skor pengetahuan dari 58,70 menjadi 83,25 setelah edukasi. Peningkatan ini 
menggambarkan bahwa intervensi berbasis penyuluhan langsung dan media cetak masih sangat 
relevan dan efektif, terutama di daerah dengan keterbatasan akses digital seperti Papua. 

Temuan ini sejalan dengan Health Belief Model (HBM) yang menjelaskan bahwa 
peningkatan pengetahuan dapat memengaruhi persepsi individu terhadap risiko penyakit dan 
manfaat perilaku pencegahan (Harun & Chandra, 2025). Melalui edukasi, pasien hipertensi 
menjadi lebih sadar akan konsekuensi kesehatan jika tidak patuh terhadap terapi, sekaligus 
memahami manfaat menjaga pola makan rendah garam. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung 
teori Self-Efficacy Bandura, yang menekankan bahwa individu akan lebih mungkin melakukan 
perubahan perilaku ketika merasa mampu dan percaya diri untuk melakukannya. Pendekatan 
edukatif yang interaktif dan komunikatif membantu meningkatkan kepercayaan diri pasien untuk 
mengelola penyakitnya secara mandiri. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan 
Hasanica et al. (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan media leaflet efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat karena penyajiannya praktis, mudah diingat, 
dan dapat diakses kembali setelah kegiatan berakhir. Sementara itu, Yuliasih et al. (2025) juga 
menegaskan bahwa media edukasi berbasis visual, baik cetak maupun digital, mampu 
meningkatkan literasi kesehatan dan memperkuat perubahan perilaku dalam jangka pendek. 

Pendidikan dan penyuluhan kesehatan melalui media dan intervensi di komunitas terbukti 
menjadi strategi penting dalam pengendalian penyakit tidak menular, termasuk hipertensi. 
Jurnal Kolaborasi menunjukkan bahwa penyuluhan yang melibatkan masyarakat secara langsung 
dan penggunaan media edukatif mampu mendorong perubahan perilaku kesehatan, terutama 
dalam pengendalian hipertensi berbasis perilaku “PATUH” (Al Adami et al., 2021). Indikator 
keberhasilan program pengabdian masyarakat juga terlihat pada intervensi yang sistematis, 
terstruktur, dan kontekstual sesuai kondisi lapangan (Haekal et al., 2021). Edisi lainnya 
menekankan bahwa peningkatan pengetahuan keluarga harus diikuti dengan pembentukan 
kepatuhan terhadap terapi jangka panjang agar pengendalian tekanan darah dapat berlangsung 
optimal (Andiri et al., 2021). Selain itu, penyebaran hasil kegiatan melalui medium edukasi 
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terbuka dinilai efektif dalam memfasilitasi akses informasi kesehatan bagi masyarakat dan 
mendukung implementasi edukasi di lingkungan pelayanan kesehatan lokal (Oktriani et al., 2021). 
Oleh karena itu, program edukasi kepatuhan obat dan diet rendah garam pada pasien hipertensi 
di RSUD Jayapura perlu dirancang sebagai kegiatan pengabdian masyarakat yang menggunakan 
media cetak yang mudah diakses, interaksi edukatif langsung, serta pembaruan pengetahuan 
medis untuk mendorong perubahan perilaku dan meningkatkan hasil pengendalian tekanan 
darah. 

Dengan demikian, edukasi menggunakan leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan 
literasi kesehatan dan kepatuhan pasien hipertensi. Cahyanto et al. (2025) menyatakan Program 
edukasi menggunakan leaflet juga memperkuat peran tenaga perawat sebagai edukator dalam 
pelaksanaan Promosi Kesehatan Rumah Sakit (PKRS). Selain berfokus pada pengobatan, perawat 
juga berperan dalam mengubah perilaku pasien melalui edukasi yang berkesinambungan. 

Namun, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah peserta yang relatif sedikit 
dan waktu pelaksanaan yang singkat membatasi evaluasi terhadap perubahan perilaku jangka 
panjang. Selain itu, kegiatan belum mencakup pengukuran objektif terhadap tekanan darah 
setelah intervensi. Meski demikian, hasil peningkatan pengetahuan menunjukkan potensi besar 
untuk mengembangkan program lanjutan dengan pendekatan edukasi periodik dan pemantauan 
tekanan darah secara berkelanjutan. 

 
Kesimpulan 

Edukasi menggunakan media leaflet cetak terbukti menjadi metode yang efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien hipertensi terhadap pengobatan serta 
penerapan diet rendah garam. Pelaksanaan kegiatan di Ruang Penyakit Dalam Pria RSUD 
Jayapura menunjukkan peningkatan pengetahuan pasien dan keluarga secara signifikan setelah 
intervensi edukasi diberikan. Media leaflet mampu menyampaikan informasi kesehatan dengan 
cara yang jelas, sederhana, dan mudah dipahami, sehingga mendorong perubahan perilaku 
menuju pengelolaan hipertensi yang lebih baik. 

Rencana tindak lanjut dari kegiatan ini difokuskan pada penguatan edukasi berkelanjutan 
di rumah sakit. Tim pelaksana berencana mengembangkan leaflet dalam versi digital interaktif, 
yang dilengkapi dengan QR Code, video edukatif singkat, dan kuis interaktif untuk meningkatkan 
keterlibatan pasien. Selain itu, edukasi pascapulang akan dilakukan melalui media sosial atau 
pesan digital rumah sakit, sehingga pasien tetap memperoleh pendampingan informasi setelah 
keluar dari perawatan. 

Tim juga berencana berkolaborasi dengan bagian Promosi Kesehatan Rumah Sakit (PKRS) 
dan instalasi gizi untuk menyusun paket edukasi hipertensi terpadu, yang dapat diintegrasikan 
dalam sistem informasi rumah sakit sebagai bagian dari proses discharge planning. Evaluasi 
berkala terhadap perubahan perilaku pasien akan dilakukan untuk menilai efektivitas jangka 
panjang dari program ini. Ke depan, kegiatan ini diharapkan menjadi model edukasi kesehatan 
terintegrasi yang dapat diterapkan pada berbagai penyakit kronis lainnya, terutama di daerah 
dengan keterbatasan akses teknologi digital seperti Papua. 
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